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Ap = Luas penampang ujung pondasi tiang (cm
2
)  

As = Luas penampang selimut tiang (cm2)  

c = Kohesi tanah (kg/cm
2
)  

cu = Kohesi Undrained (kN/m
2
)  

D = Diameter tiang  

Eg = Efisiensi kelompok tiang  

Ep = Modulus elastisitas tiang (ton/m
2
)  

Es = Modulus Young tanah  

FK = Faktor Keamanan  

H = Gaya Horizontal yang bekerja (ton)  

Hu = Gaya lateral ultimit  

Ip = Momen inersia tiang (m
4
)  

K = Keliling tiang (cm)  

L = Panjang batang/tiang   

Li = Panjang lapisan tanah (m)  

M = Momen yang bekerja di kepala tiang  

m = Jumlah baris tiang  

Mu = Momen ultimit dari penampang tiang  

m = Jumlah tiang pancang  

n’ = Jumlah tiang dalam satu baris 

P1 = Beban yang diterima satu tiang pancang (ton)  

Qu = Beban maksimum tiang tunggal  

Qg = Beban maksimum kelompok tiang yang mengakibatkan keruntuhan  

Qijin = Kapasitas daya dukung ijin tiang (kg)  

Q p = Tahanan Ujung Ultimate (kN)  

Qs = Tahanan gesek ultimit dinding tiang (kg/cm
 2

)  

Qult = Kapasitas daya dukung maksimal/akhir (kg)  

R = Faktor kekakuan  

S = Penurunan total  
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s1 = Penurunan batang tiang  

s2 = Penurunan tiang akibat beban titik ujung tiang  

s3 = Penurunan tiang akibat beban yang tersalur sepanjang batang  

s = Jarak masing- masing antar tiang  

se = Penurunan elastik tiang tunggal  

Su = Kuat geser tak terdrainase dari tanah kohesif  

T = Faktor kekakuan  

ΣV = Jumlah beban vertikal (ton)  

Σx2 = Jumlah kuadrat tiang pancang arah x (m
2
)  

Σy2 = Jumlah kuadrat tiang pancang arah y (m
2
)  

α = Koefisien Adhesi antara Tanah dan Tiang  

Ø = Sudut geser tanah (kg/cm
2
)  

μs = Nisbah Poisson tanah  

ξ = Koefisien dari skin friction  

τ = Kekuatan geser tanah (kg/cm
2
)  

σ = Tegangan normal yang terjadi pada tanah (kg/cm
2
)  

σ = Tegangan dasar  

ω = Faktor tekuk (tergantung pada kelangsingan (λ) 

λ = Angka kelangsingan  

ηh = Konstanta modulus subgrade tanah 

 


